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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menginternalisasi nilai-nilai Eco Culture
Learning pada peserta didik melalui pemanfaatan limbah tekstil. Landasan kegiatan adalah kurangnya
tersediaan inovasi dalam media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. TKN Cimenyan dipilih sebagai
mitra kegiatan karena memiliki potensi sumber daya dan komitmen terhadap pengembangan media
pembelajaran inovatif di lingkungan pendidikan anak usia dini. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA). Pendekatan PRA sangat
ditekankan, melibatkan para pengajar TKN Cimenyan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan,
mulai dari perencanaan, persiapan, pelatihan, tahap pembuatan Boneka Relief 2D Pakaian Adat
Indonesia, hingga tahapan evaluasi hasil dan pelaksanaan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa
pelatihan berhasil meningkatkan keterampilan guru dalam berinovasi serta mengolah kain perca
menjadi media pembelajaran visual yang efektif. Boneka Relief 2D Pakaian Adat Indonesia yang
dihasilkan terbukti menjadi media yang menarik dan berbasis lingkungan, berhasil memadukan konsep
pelestarian budaya dan kesadaran ekologis pada anak usia dini. Implementasi media ini diharapkan
dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kreatif, partisipatif, dan berwawasan
lingkungan di TKN Cimenyan.

Kata Kunci: Kain Perca, Boneka Relief 2D, Eco Culture Learning, Pakaian Adat, Participatory Rural
Appraisal

ABSTRACT

This community service activity aims to internalize the values of Eco Culture Learning in students
through the utilization of textile waste. The basis of the activity is the lack of available innovation in
creative and innovative learning media. TKN Cimenyan was selected as the activity partner due to its
resource potential and commitment to developing innovative learning media in the early childhood
education environment. The method used is descriptive qualitative with the Participatory Rural
Appraisal (PRA) approach. The PRA approach is highly emphasized, actively involving TKN Cimenyan
teachers in every stage of the activity, starting from planning, preparation, training, the production
stage of the 2D Relief Dolls of Indonesian Traditional Clothes, up to the stage of evaluating results and
implementation. The results of this activity indicate that the training successfully improved the teachers'
skills in innovating and processing fabric scraps into effective visual learning media. The resulting 2D
Relief Dolls of Indonesian Traditional Clothes proved to be an engaging and environmentally based
medium, successfully integrating the concept of cultural preservation and ecological awareness in early
childhood. The implementation of this medium is expected to support the creation of a creative,
participatory, and environmentally conscious learning environment at TKN Cimenyan.

Keywords: Fabric Scraps, 2D Relief Dolls, Eco Culture Learning, Traditional Clothes, Participatory
Rural Appraisal.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini (PAUD)

merupakan  fondasi utama  dalam
pembentukan karakter, termasuk kesadaran
ekologis dan kecintaan terhadap budaya. Di
tengah arus modernisasi dan konsumsi yang
tinggi, isu limbah, terutama limbah tekstil
(kain perca), menjadi tantangan serius yang
perlu disikapi melalui edukasi sejak dini.

Eco Culture Learning menawarkan
sebuah  pendekatan  holistik  yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan
lingkungan ke dalam proses pendidikan
melalui medium pembelajaran. Media perlu
digunakan untuk menyampaikan informasi
kepada anak usia dini agar pesan dapat
diterima dan diserap dengan baik.
Tujuannya adalah memicu perubahan
perilaku pengetahuan, sikap, keterampilan
dan peningkatan kemampuan dasar anak
pada aspek kognitif, bahasa, sosial-
emosional (Wuri Handayani, 2022).

Eco Culture Learning (Pembelajaran
Eko-Kultural) adalah sebuah pendekatan
pendidikan yang mengintegrasikan secara
harmonis nilai-nilai ekologi (lingkungan)
dan budaya dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini berfokus pada upaya
menanamkan pemahaman dan kesadaran
akan pentingnya kelestarian alam melalui
kearifan lokal, praktik budaya, dan
pengalaman  kontekstual (Rahmatullah,
2021).

Istilah Eco-culture sendiri merupakan
gabungan dari kata 'Eco’ atau Oikos yang

berarti rumah, habitat, atau lingkungan
(terkait dengan ekologi), dan 'Culture’ yang
merujuk pada kebudayaan. Pembelajaran ini
bertujuan  untuk  mempersiapkan  dan
memberdayakan peserta didik agar memiliki
tanggung jawab untuk menciptakan masa
depan yang berkelanjutan (sustainable
future) (Gough, et al., 2005, dalam
Rahmatullah, 2021).

Pembelajaran ~ merupakan  suatu
proses interaksi oleh sumber belajar dengan
peserta didik pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran  merupakanfasilitas  yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik
agar dihasilkan proses belajar yaitu ilmu
pengetahuan, sikap dan keterampilan
(Suardi, 2018).

TKN Cimenyan, sebagai institusi
pendidikan yang terletak di Kabupaten
Bandung, memiliki potensi besar untuk
menjadi model sekolah yang berwawasan
lingkungan. Namun, observasi awal
menunjukkan masih minimnya inovasi
media pembelajaran yang memanfaatkan
bahan daur ulang, khususnya yang secara
eksplisit  menghubungkan  pendidikan
lingkungan dan  pengenalan  budaya
Indonesia. Pakaian Adat Indonesia, sebagai
warisan budaya bangsa, seringkali diajarkan
secara verbal atau menggunakan gambar dua
dimensi biasa yang kurang interaktif.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
masyarakat ini diinisiasi dengan keyakinan
bahwa kain perca, yang sering dianggap

sebagai sampah, dapat bertransformasi
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menjadi Boneka Relief 2D Pakaian Adat
Indonesia. Selain aspek kognitif dan
psikomotorik, kegiatan ini juga mencakup
pembentukan sikap peduli lingkungan dan
apresiasi budaya.

Limbah perca adalah kain sisa
hasil produksi atau jahitan yang
merupakan bagian dari limbah tekstil
yang berhubungan erat dengan serat
karena berkaitan dengan jahitan, rajutan,
dan pakaian itu sendiri dimana secara
umum merupakan bentuk terakhir dari
serta yang mengalami beberapa tahap
produksi (Wuri & Annisa 2022). Melalui
aktivitas mendaur ulang kain perca menjadi
karya bernilai seni, peserta didik diajak
memahami  pentingnya  keberlanjutan
(sustainability) dan pelestarian budaya lokal.

Hasil dari kegiatan ini tidak hanya
menghasilkan produk kreatif berupa boneka
pakaian adat, tetapi juga membentuk
karakter siswa yang ekologis, kreatif, dan
berbudaya. Boneka disini bukan sekadar
benda yang menyenangkan, melainkan
sebuah produk desain yang dihasilkan dari
serangkaian tahapan akademis, dimana
produk desain dibuat melalui proses yang
terstruktur (Haidarsyah, 2023). Media ini
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu ajar
yang menarik secara visual dan taktil, tetapi
juga menanamkan pesan penting: bahwa
limbah dapat memiliki nilai guna dan seni,
sejalan dengan prinsip Eco Culture

Learning.

METODE
Metode yang diterapkan dalam studi

ini adalah kombinasi dari pendekatan
deskriptif  kualitatif ~ dan  pelatihan
partisipatif. Salah Satu metode pendekatan
yang dikembangkan melalui PRA adalah
participatory planning (perencanaan secara
partisipatoris), yang disertai penganggaran
(budgeting), implementasi, dan monitoring
(Galih, 2010). Pilihan metode ini bertujuan
untuk  menyajikan  gambaran  yang
komprehensif mengenai proses dan luaran
dari pelatihan pembuatan Boneka Relief 2D
bertema adat Nusantara. Selain itu, metode
ini juga memungkinkan observasi terhadap
tingkat keterlibatan aktif para guru di setiap
tahapan kegiatan. Sejalan dengan pendapat
Sugiyono  (2020), metode kualitatif
deskriptif dinilai efektif untuk menjelaskan
fenomena sosial atau upaya pemberdayaan
masyarakat secara faktual dan sistematis.
Pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di TKN Cimenyan dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Pendekatan yang diaplikasikan adalah
pelaksanaan dengan pelatihan Participatory
Rural Appraisal (PRA), yang menjadi
jantung pelaksanaan kegiatan. Penemuan
Rahayu (2023) mendukung pentingnya
pengembangan media pembelajaran yang
memanfaatkan potensi dan sumber daya
yang ada di daerah setempat. Pendekatan
PRA (Participatory Rural Appraisal)
memungkinkan para pengajar terlibat
langsung dalam identifikasi masalah,

perencanaan, hingga evaluasi, sehingga
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penggunaan  pendekatan ini  dalam
pengabdian bertujuan menciptakan
pengetahuan yang cukup bagi mereka
untuk mengenal bentuk baru media
pembelajaran (Falah, 2022).

Keterlibatan aktif peserta di seluruh
tahap pelatihnan membuktikan efektivitas
model pelatihan berbasis masyarakat.
Partisipasi proaktif ini, terutama dalam
pembuatan  media ajar, berpotensi
meningkatkan rasa kepemilikan peserta
atas luaran program (Zamroni dkk, 2021).
Pendekatan PRA ini dipilih karena relevan
untuk mendorong partisipasi aktif dan
memfasilitasi proses transfer pengetahuan
secara timbal balik (dari dan kepada)
komunitas mitra, dalam hal ini para guru
TKN Cimenyan (Chambers, 1994).
Tahapan PRA dalam kegiatan yang
diterapkan mencakup;

1) Perencanaan Partisipatif (Sosialisasi)

2) Pelatihan dan Workshop

3) Monitoring dan Evaluasi
Instrumen dan sumber data dikumpulkan
melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam dengan guru, serta dokumentasi
visual proses workshop dan hasil akhir

media.

HASIL DAN DISKUSI

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di TKN Cimenyan
dapat dideskripsikan melalui serangkaian
tahapan  yang  terstruktur,  meliputi
sosialisasi, pelatihan dan lokakarya

(workshop), serta monitoring dan evaluasi.

Selain itu, tim telah melakukan survei dan
wawancara dengan  para guru TKN
Cimenyan setempat untuk memahami
kondisi, permasalahan, dan kebutuhan
mereka terkait pengolahan limbah perca

sebagai medium pembelajaran.

Pemahaman  masyarakat akan
pentingnya media visual merupakan hal
yang sangat vital dalam menjaga

keberlangsungan program literasi visual.

Tahap Partisipatif (Sosialisasi) (Nirwana,
Proses awal adalah perencanaan
partisipatif yang berfokus pada kegiatan
sosialisasi dan diskusi bersama guru untuk
mengidentifikasi kebutuhan media ajar
yang inovatif dan berbasis Eco Culture.
Keputusan memilih kain perca dan Boneka
Relief 2D Pakaian Adat adalah hasil
kesepakatan bersama.

Gambar 1. Sosialiasi tim dan para guru di TKN
Cimenyan
(Sumber:VDo_k. Tim Pengabdian)

Gambar 2. Pengenalan Material dan Alat kepada
para guru di TKN Cimenyan
(Sumber: Dok. Tim Pengabdian)
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Tahap Pelatihan dan Workshop (Sumber: Dok. Tim Pengabdian)

Pemberian workshop teknis kepada

guru tentang cara mengolah kain perca,

Hasil Potongan Pola Bagian Tengah

mendesain pola Pakaian Adat, dan

membuat Boneka Relief 2D hingga siap
digunakan. Dalam pandangan Hapsari dan

Lestari (2021), pendekatan pembelajaran

Hasil Potongan Pola Bagian Tengah

yang berorientasi pada praktik (hands-on)
memperlihatkan hasil yang meyakinkan

dalam mengakselerasi tingkat kreativitas

peserta dalam hal ini adalah guru TKN

Hasil Potongan Pola Bagian Bawah

Cimenyan. Proses pelatihan meliputi o

pembuatan sketsa pola dari visual baju adat figmggii-ggmﬁ?agggnz;;ﬁdﬁ)”
nusantara, kemudian dilanjutkan
pemotongan pola pada kain, penempelan
dacron, penjahitan dan pengeleman kain
pada kertas, proses pemasangan asesoris
dekorasi dari manik-manik, berbagai jenis
payet, terakhir adalah proses finishing dan
penempelan hasil boneka 2D pada

infraboard.

. (Sumber: Dok. Tim Pengabdian)

1. POLAKAIN 2. MENJAHIT JELUJUR

S

. e
Gambar 3. Pembuatan Sketsa Pola Baju Adat .
Bangka Belitung ! i

Gambar 6. Proses Penjahitan dan Pengeleman
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(Sumber: Dok. Tim Pengabdian)

Gambar 8. Pemasangan asesoris dekorasi
(Sumber: Dok. Tim Pengabdian)

Gambar 9. Hasil Akhir
(Sumber: Dok. Tim Pengabdian)

Tahap Monitoring dan Evaluasi

Tim pengabdi dan guru bersama-
sama mengevaluasi efektivitas media,
hambatan, dan output yang dihasilkan,

memastikan keberlanjutan program.

Solusi yang ditawarkan dalam
program ini berupa sosialisasi, pemberian
edukasi, serta pelatihan (pembinaan dan
pendampingan) yang dilakukan secara
bertahap dan simultan oleh tim pengabdian
kepada masyarakat (PKM). Strategi yang
digunakan adalah kronologis, dimulai dari
tahap awal sosialisasi, pelaksanaan
pelatihan, hingga evaluasi keberlanjutan
program (Purwaningsih et al., 2024).

Modul edukasi, modul pelatihan,
video, media informatif disiapkan untuk
mempermudah pemahaman masyarakat
(Nasrudin et al., 2020).

Sosialisasi  dilakukan ~ melalui
pertemuan komunitas, distribusi materi
edukatif, dan penggunaan media sosial
seperti WhatsApp untuk menjangkau lebih
banyak warga (Nurussalamah et al., 2024).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
berjalan sukses dengan respons positif yang
luar biasa dari mitra guru TKN Cimenyan.
Sebelum  kegiatan, guru  umumnya
menggunakan media ajar yang siap pakai
atau bergambar konvensional. Melalui
pendekatan PRA, terjadi peningkatan
signifikan dalam keterampilan teknis dan
pedagogical content knowledge (PCK) guru.
Mereka tidak hanya mahir menjahit dan
merekatkan kain perca menjadi bentuk relief

yang artistik, tetapi juga mampu
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mengintegrasikan media tersebut ke dalam
berbagai area perkembangan anak, mulai
dari motorik halus, kognitif, hingga seni.

"Awalnya saya kira sulit, tapi
ternyata kain perca ini sangat luwes.
Sekarang anak-anak jadi lebih antusias saat
belajar tentang Pakaian Adat karena
bonekanya bisa dipegang dan diraba” ujar
salah satu guru mitra ibu guru Sulastri, S.Pd.

Boneka Relief 2D sebagai Eco
Culture Learning Boneka Relief 2D yang
dihasilkan  bukanlah  sekadar produk
kerajinan tangan semata, melainkan sebuah
media yang membawa pesan berlapis yakni;

1) Pesan Budaya: Setiap boneka
menampilkan detail Pakaian Adat dari
berbagai provinsi, memberikan representasi
visual yang nyata tentang kekayaan budaya
Indonesia. Sifatnya yang 2D-relief (timbul)
memberikan  pengalaman  taktil yang
memperkuat memori sensorik anak.

2) Pesan Ekologis: Penggunaan
kain perca secara eksplisit mencontohkan
konsep reduce, reuse, recycle. Anak-anak
secara tidak langsung diajarkan bahwa
"sampah" dapat diubah menjadi "karya
bernilai,” sejalan dengan nilai-nilai Eco
Culture Learning.

Manfaat penerapan teknologi dan
inovasi ini dapat ditinjau dari tiga aspek.
Pertama, dari sisi pendidikan, guru
memperoleh keterampilan baru dalam
mendesain media pembelajaran yang lebih
interaktif ~ dan  kreatif.  Pentingnya
pembelajaran berbasis seni budaya sebagai
sarana menumbuhkan apresiasi dan

kreativitas anak sejak dini (Supriyanto,

2023).

Media ini berhasil menjembatani dua
konsep penting lingkungan dan budaya
menjadi satu paket pembelajaran yang
kohesif. Di sisi lain media pembelajaran ini
juga memiliki makna pedagogis yang dapat
dijadikan sebagai media pendidikan bagi
generasi muda dalam mengenal kearifan
lokal yang ada (Handayani, 2018). Metode
pelaksanaan dengan pendekatan
Participatory Rural Appraisal (PRA)
memastikan keberlanjutan program. Karena
guru terlibat penuh dalam proses kreasi dan
inovasi, mereka merasa memiliki media
tersebut. Mereka berkomitmen untuk
melanjutkan pembuatan Boneka Relief 2D
dengan tema-tema lain (misalnya, Flora dan
Fauna Indonesia) di masa mendatang,
menjadikan pemanfaatan kain perca sebagai
bagian permanen dari budaya sekolah TKN
Cimenyan.

Medium pembelajaran ilustrasi relief
2D dalam pendidikan telah terbukti efektif
meningkatkan daya tarik visual dan
membantu pemahaman siswa terhadap
materi abstrak (Nurhayati, 2022). Kain perca
yang selama ini dianggap limbah memiliki
potensi besar sebagai media edukasi ramah
lingkungan. Pemanfaatan material sisa
dalam proses kreatif tidak hanya mendukung
prinsip  keberlanjutan,  tetapi  juga
meningkatkan kesadaran ekologis peserta
didik sejak usia dini (Kim J, 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN
Pelatihan pemanfaatan kain perca

sebagai bahan dasar pembuatan Boneka
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Relief 2D Pakaian Adat Indonesia di TKN
Cimenyan terbukti efektif karena berhasil
mengintegrasikan pembelajaran budaya
dengan edukasi lingkungan (eco culture
learning), mengubah limbah tekstil menjadi

media ajar bernilai tinggi.

Keberhasilan program ini didukung
oleh pendekatan yang partisipatif, yang
tidak hanya meningkatkan keterampilan
guru dalam mengolah limbah menjadi
media kreatif, tetapi juga menumbuhkan
rasa kepemilikan yang kuat terhadap hasil
pelatihan. Oleh karena itu, disarankan
kepada TKN Cimenyan untuk
mengintegrasikan metode pembuatan dan
penggunaan boneka ini ke dalam kurikulum
pembelajaran secara berkelanjutan dan
mempertimbangkan pengembangan Bank
Sampah Kain Perca untuk ketersediaan
bahan baku.

Selain itu, program pelatihan
selanjutnya hendaknya diperluas untuk
mencakup variasi produk eco culture
learning lain dari kain perca dan
didokumentasikan agar model ini dapat

direplikasi oleh sekolah-sekolah lain.
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